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Abstract 
This study aims to determine the dissemination of zero waste information  by Yayasan Pengembangan Biosains dan Bioteknologi (YPBB) which includes the determination of communicators, processing messages, determining media, and determining communicants. The method used is qualitativewith a case study approach. Data collection techniques were carried out through observation, interview ad document analysis. Data analysis techniques are performed by data reduction, data presentation and conclution drawing. The result of this study indicate that the dissemination of zero waste information is carried out throught two programs namely teh Zero waste Lifestyle (ZWL) program and Zero waste Cities (ZWC) program. The ZWL program in the form of training is conducted by YPBB if there are partners who invite to work together. The communicators in the ZWL program are trainers who are YPBB volunteers and have gone throught the Training of Trainers (ToT) process and internship for 2-3 months. The message conveyed in this program is informative-persuasive, using fear appeal and humor appeal approach. The media used are presentationn slides as instructional media, and organic-nonorganic waste, takakura, biopori drill as instructional aids.  Communicants in this program are middle and upper middle class people in urban areas. Zero waste Cities (ZWC) program is a program implemented by YPBB at the RW level. This program aims to disseminate zero waste information by managing waste in the area and sorting waste from its source. Communicators in this program are RW Chairperson and cadres. Messages in this program are persuasive and educative. The media used are poster and WhatsApp grup. Commucants in the ZWC program are residents who live in areas that are in settlements without developer. In addition, the most important thing is that in the area teh Head of RW and his people support this program
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui diseminasi informasi zero waste yang dilakukan oleh Yayasan Pengembangan Biosains dan Bioteknologi (YPBB) di meliputi penentuan komunikator, pengolahan pesan, penentuan media, dan penentuan komunikan. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan  analisis dokumen. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan diseminasi informasi zero waste dilakukan melalui dua program, yaitu Zero waste Lifestyle (ZWL) dan Zero waste Cities (ZWC). Program ZWL berupa pelatihan yang dilakukan YPBB apabila ada mitra yang mengajak bekerja sama. Komunikator dalam Program ZWL yaitu trainer yang merupakan relawan YPBB dan telah melalaui proses Training of Trainer (ToT) serta magang selama 2-3 bulan. Pesan yang disampaikan dalam program ini bersifat informatif-persuasif, menggunakan pendekatan fear appeal dan humor appeal. Media yang digunakan yaitu slide presentasi sebagai instructional media, serta sampah organik-nonorganik, takakura, bor biopori sebagai instructional aids. Komunikan dalam program ZWL adalah masyarakat menengah dan menengah ke atas perkotaan. Program Zero waste Cities (ZWC) merupakan program yang diterapkan YPBB di tingkat Kelurahan atau RW. Program ini bertujuan untuk menyebarkan informasi zero waste dengan cara pengelolaan sampah di kawasan dengan cara mengajak warga memilah dari sumber. Komunikator dalam program ini adalah Ketua RW dan kader. Pesan dalam program ini bersifat persuasif-edukatif. Media yang digunakan yaitu poster dan grup WhatsApp. Komunikan dalam program ZWC adalah warga yang tinggal di pemukiman tanpa pengembang. Selain itu, yang terpenting adalah di kawasan tersebut Ketua RW dan warganya mendukung program ini. 

Kata Kunci : Diseminasi Informasi, Zero waste, Yayasan Pengembangan Biosains dan Bioteknologi (YPBB).
PENDAHULUAN

Pada hari Sabtu, 27 April 2019 lalu, saya mengikuti workshop Zero waste Lifestyle oleh YPBB (Yayasan Pengembangan Biosains dan Bioteknologi) di Cihapit, Bandung. Selama kegiatan, saya belajar mengenai banyak hal mengenai Zero waste Lifestyle, mulai dari jenis-jenis sampah, penyakit yang diakibatkan oleh sampah, banyaknya sampah yang dihasilkan kota Bandung, berapa banyak sampah yang diangkut ke TPA, hingga cara mengolahnya. Saya dan peserta yang lain diminta untuk menyebutkan nama dan jenis sampah yang kami ambil secara acak dari kotak yang disediakan. Kegiatan ini membuat saya semakin mudah mengingat jenis dan pemilahan sampah karena lebih interaktif. 

Pada kegiatan workshop ini, peserta juga diedukasi bagaimana sampah organik diolah agar tidak tercampur dengan nonorganik dan tertumpuk di TPA. YPBB mempraktekkan cara membuat takakura yaitu keranjang untuk mengolah sampah organik menjadi kompos. YPBB sering melakukan workshop Zero waste Lifestyle ini di Kota Bandung. Hal ini membuat saya tertarik bagaimana YPBB melakukan diseminasi Zero waste Lifestyle pada masyarakat luas terutama masyarakat Kota Bandung. 

Menurut siaran pers yang diterbitkan di website humas.bandung.ig pada tanggal 8 Maret 2019 dengan judul Siaran Pers: Bandung Kota Pertama Penyelenggara “International Zero waste City Conference” menyatakan bahwa Bandung mendeklarasikan diri sebagai zero waste city dan menjadi kota pertama yang menyelenggarakan “Internasional Zero waste City Conference” pada tahun 2018. YPBB sebagai salah satu lembaga non pemerintahan yang bergerak di bidang lingkungan memiliki peran penting dalam mewujudkan tujuan Kota Bandung menuju zero waste city. Oleh karena itu, banyak program YPBB yang bertujuan untuk menyebarkan informasi mengenai zero waste ini di Kota Bandung. 

YPBB melakukan penyebaran informasi zero waste melalui dua program yaitu Zero waste Lifestyle (ZWL) dan program Zero waste Cities (ZWC). Sebagaimana dikatakan oleh Anilawati, sebagai staff divisi kampanye zero waste, tujuan dari diseminasi informasi ini adalah:

“Tujuannya supaya menjadi titik masuk orang untuk mulai melakukan sesuatu dengan sampah mereka di rumahnya. Dia bisa melakukan dua hal tadi, satu memilah, yang kedua memanfaat-kan. Terutama si (sampah) organiknya diurus sendiri di rumah dengan kompos. Jadi, orang bisa melihat bahwa mengolah sampah itu mudah, hanya dua langkah.”

(Wawancara, 4 September 2019)

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, diseminasi informasi mengenai zero waste (hidup nol sampah) yang dilakukan oleh YPBB merupakan salah satu upaya untuk mengajak masyarakat peduli terhadap lingkungan dan mulai melakukan sesuatu dengan sampah mereka di rumahnya. Selain itu, YPBB ingin memperkenalkan pada masyarakat bahwa untuk mulai menerapkan pola hidup zero waste itu langkahnya sangat mudah dengan memilah sampah organik dan nonorganik kemudian mengolah sampah organiknya dengan cara mengompos. YPBB sendiri adalah organisasi non-profit dan non-pemerintah yang mendedikasikan diri untuk membantu masyarakat mencapai kualitas hidup yang tinggi dan berkelanjutan, baik di masa kini maupun generasi mendatang, melalui gaya hidup selaras alam (atau organis).

Upaya yang YPBB lakukan diharapkan dapat memberikan kesadaran kepada masyarakat untuk menjaga bumi dan mengurangi produksi sampah pada kegiatan sehari-hari. Mengingat menurut data Jambeck (2015), Indonesia berada di peringkat kedua dunia penghasil sampah plastik ke laut yaitu mencapai 187,2 juta ton setelah Cina yang mencapai 262,9 juta ton. 

YPBB aktif menyebarkan informasi mengenai zero waste kepada masyarakat umum terutama yang ada di Bandung. Informasi mengenai zero waste memang sangat penting dilakukan di kota Bandung karena selain untuk mewujudkan Bandung zero waste city juga karena menurut data yang dilansir dari Mongabay dalam artikel “Bandung yang Masih Berkutat dengan Sampah, Sampai Kapan?”, Bandung menghasilkan 1.500-1.600 ton sampah dalam hitungan hari. Dari total sampah yang dihasilkan hanya sekitar 1200 ton sampah yang dapat diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sisanya entah kemana. 

Informasi zero waste termasuk dalam informasi mengenai lingkungan. Sesuai dengan pengertian zero waste menurut Ecocycle.Org  yang dilansir dari lamannya yaitu sebuah gerakan yang menerapkan siklus alam mengenai pengelolaan sumber daya berkelanjutan. Tak hanya meminimalisir produksi sampah, gerakan ini juga menciptakan produk yang akan menghidupi ekonomi lokal, dengan mengusung prinsip 5R yaitu refuse, reduce, reuse, recycle, ROT (menolak, mengurangi, menggunakan kembali, mendaur ulang, dan membusukkan) sehingga tercapai tujuan mengurangi produksi sampah dan pemanfaatan sumber daya alam secara bijak.

Tujuan YPBB menyebarkan informasi zero waste dan menerapan pola hidup organis juga sesuai dengan pembangunan berkelanjutan atau yang biasa disebut SDGs (Sustainable Development Goals) yang menyatakan bahwa pembangunan yang dilakukan harus bisa memperhatikan cita-cita tentang generasi mendatang yang bisa menikmati lingkungan seperti kita menikmati sekarang. Demikian pula dengan tujuan YPBB yang membantu masyarakat mencapai kualitas hidup umat manusia yang tinggi, untuk generasi sekarang dan terlebih untuk anak cucu melalui gaya hidup selaras dengan alam salah satunya dengan penerapan pola hidup zero waste dan melakukan pengolahan sampah.

Selain itu juga alasan lainya YPBB mengajak masyarakat untuk mulai mengolah sampahnya yaitu karena pengelolaan sampah yang saat ini ada dimilai kurang tepat. Sampah yang dikelola dengan tidak tepat dapat mengakibatkan dampak buruk. Salah satu dampak ketidaktepatan pengelolaan sampah yang ada yaitu pada kasus ditemukannya sampah plastik 5,9 kg dalam perut paus yang mati di Wakatobi. Data tersebut peneliti lansir dari artikel yang dimuat dalam Regional Kompas 20 November 2019. Apabila sampah dikelola dengan baik di darat, maka presentase masuk kelautnya akan kecil. Sehingga, kegiatan yang dilakukan di darat tidak mengganggu ekosistem laut dan generasi mendatang tetap bisa menikmati keindahannya seperti kita sekarang.

Diseminasi informasi zero waste yang dilakukan YPBB menjadi upaya untuk menjadikan masyarakat literate terhadap isu lingkungan terutama permasalahan sampah. Dengan masyarakat yang melek akan informasi lingkungan maka masyarakat akan mengetahui akibat yang ditimbulkan apabila melakukan kerusakan dan menyadari apa yang seharusnya dilakukan.

Dari hal-hal yang peneliti paparkan di atas, terlihat bahwa penyebaran informasi yang dilakukan oleh YPBB pada masyarakat Kota Bandung termasuk dalam diseminasi informasi, yaitu penyebaran informasi yang direncanakan, dikelola dan diatur. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti dan menganalisa bagaimana YPBB mendesiminasikan informasi mengenai zero waste, mulai dari penentuan komuniakator, penyusunan pesan, penentuan media dan penentuan komunikan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Menurut Rober K Yin (2008) penelitian kasus lebih cocok diterapkan pada penelitian yang memiliki pertanyaan how dan why (bagaimana dan mengapa). Selain jenis penelitian studi kasus juga diterapkan apabila peneliti tidak memiliki kontrol atas peristiwa yang sedang diteliti, dan fokus penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) di dalam konteks kehidupan nyata.  Adapun yang menjadi kasusu dalam penelitian ini adalah mengenai kegiatan Zero waste Lifestyle (ZWL) yang diadakan oleh YPBB bersama Dompet Duafa Volunteer (sebagai mitra) dan program Zero waste Cities (ZWC) yang dilaksanakan di Desa Neglasari, Cibeunying Kaler, Kota Bandung.

Mengenai subjek dalam penelitian ini adalah staff divisi kampanye zero waste di Yayasan Pengembangan Biosains dan Bioteknologi (YPBB), serta masyarakat yang mendapatkan informasi baik melalui pelatihan ZWL maupun program ZWC. Sedangkan yang menjadi objek Objek dalam penelitian adalah kegiatan diseminasi informasi zero waste yang dilakukan YPBB.

Sumber dalam penelitian meliputi data primernya yakni  orang yang terlibat dalam kegiatan diseminasi informasi zero waste yang dilakukan YPBB, mulai dari staff, tim lapangan hingga masyarakat yang menerima informasi. Sedangkan data sekunder adalah merupakan data tambahan berupa informasi yang akan melengkapi data primer yang berupa dokumen baik yang tercetak maupun yang terekam/audio. Seperti buku, jurnal, dan artikel yang berhubungan dengan diseminasi informasi dan konsep zero waste. Untuk Teknik pengmpulan datanya dilakukan melalui observasi, wawancara dan studi kepustakaan. Teknik analisis datanya dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta verifikasi data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada Yayasan Pengembangan Biosains dan Bioteknologi (YPBB). Ada dua program  kegiatan disseminasi informasi zero waste dilakukan YPBB yaitu: Zero waste Lifestyle (ZWL) dan Zero waste Cities (ZWC). Adapun mengenai pengertian diseminasi (dissemination) diartikan sebagai suatu kegiatan yang ditujukan kepada kelompok target atau individu agar mereka memperoleh informasi, timbul kesadaran, menerima, dan akhirnya memanfaatkan informasi berdasarkan sebuah perencanaan yang matang dengan pandangan jauh ke depan baik melalui diskusi atau forum lainnya yang sengaja diprogramkan, sehingga terdapat kesepakatan untuk melakukan inovasi.


Pengertian lainnnya tentang diseminasi dikemukakan Muriel Ordonez dan Olvier Serrat (Ordonez, 2017), yang menyatakan diseminasi adalah proses interaksi dalam mengkomunikasikan pengetahuan untuk target khalayak sehingga bisa digunakan untuk mengarah pada perubahan. Diseminasi dipengaruhi oleh lima hal saling berhubungan, yaitu source (komunikator), content (pesan), context (konteks), medium (media) dan user (penerima). 
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Gambar 1. Disemination and Use of Knowledge

Berdasarkan hasil penelitian mengenai diseminasi informasi baik yang menggunakan program Zero waste Lifestyle maupun melalui program Zero waste Cities dapat dikemukakan sebagai berikut :

1.    Diseminasi Informasi Melalui Program Zero waste Lifestyle (ZWL)

Zero waste Lifestyle atau biasa disingkat ZWL adalah salah satu program YPBB dalam menyebarkan informasi zero waste. ZWL menjadi program pertama YPBB dalam menyebarkan informasi zero waste dan mulai fokus pada isu sampah. YPBB melakukan diseminasi informasi zero waste melalui program sejak tahun 2005. Bentuk kegiatan dari program ini yaitu pelatihan. 

Pelatihan ZWL diadakan oleh YPBB apabila ada mitra yang mengajak untuk bekerja sama. Mitra ini bisa dari siapapun, baik kelompok maupun individu. Pengajuan permintaan kerjasama bisa dilakukan melalui media sosial YPBB seperti facebook, instagram dan twitter. Pihak mitra dapat menghubungi humas YPBB melalui media sosial tersebut untuk mengajukan kerja sama. Kemudian, humas akan meneruskan informasinya kepada divisi kampanye zero waste terutama program ZWL. Mengenai waktu, biaya operasional dan teknis pelaksanaan dibahas dengan melakukan pertemuan. 

Pertemuan dilakukan dengan mitra datang langsung ke kantor YPBB atau saat ini telah mulai diterapkan koordinasi dengan komunikasi jarak jauh tanpa melakukan pertemuan yaitu melalui telepon dan face to face interaction melalui aplikasi Skype. Hal ini dilakukan untuk menghemat waktu, tenaga dan materi sesuai dengan visi YPBB yang mana mengajak manusia menerapkan pola hidup organis, karena datang ke kantor YPBB untuk hanya berkoordinasi mengenai kesepakatan kegiatan dianggap sudah tidak begitu efektif dan lebih baik memanfaatkan teknologi yang disediakan.

Kesepakatan yang dilakukan oleh YPBB dan mitra yang meminta pelatihan berisi hari kegiatan, waktu, tempat, biaya operasional yang harus dibayarkan mitra kepada YPBB dan kesepakatan lain seperti alat apa saja yang perlu disediakan oleh mitra agar kegiatan pelatihan berjalan efektif seperti proyektor dan papan tulis. Jadi, dalam pelatihan ini YPBB bertugas memberikan pelatihan atau menyediakan materi dan mitra menyediakan tempat, waktu, mempersiapkan peserta, konsumsi mungkin bila ada, dan hal-hal penunjang lainnya. 

1)  Proses Penentuan Komunikator dalam Kegiatan Pelatihan Zero waste Lifestyle (ZWL)

Dalam program ZWL, yang menyampaikan informasi dan melalukakn pelatihan tidak hanya staff YPBB tetapi juga melibatkan trainer. Trainer adalah orang yang direkrut oleh YPBB untuk memberikan pelatihan ZWL. 
Mengenai trainer ini tidak terikat sebagai staff tetapi bersifat volunteer atau relawan. Relawan dalam konteks ini yaitu orang yang suka rela untuk melakukan tugas sebagai trainer YPBB tetapi tidak tercatat sebagai staff YPBB. Sejak awal direkrut, trainer memang tidak untuk digaji. Namun, mereka dapat mengajukan klaim gaji dengan syarat gaji yang didapat dari pekerjaan utamanya tidak lebih dari gaji staff YPBB. Selain itu juga perekruitan trainer juga menjadi cara YPBB untuk mendiseminasikan informasi zero waste. Dengan masyarakat menjadi trainer, maka mereka akan memahami lebih dalam mengenai zero waste dan peluang untuk menerapkan zero waste dalam kehidupannya akan lebih besar.
Perekrutan relawan dilakukan selain karena staff YPBB yang memang tidak banyak, juga untuk membangun relasi dan menambah basis komunitas untuk orang-orang di Lingkar 2 YPBB. Lingkar 2 YPBB adalah sebutan untuk orang yang pernah terlibat dalam kegiatan YPBB misalnya sebagai trainer atau relawan dalam penelitian yang YPBB lakukan. Namun demikian sebelum menjadi relawan atau trainer ada bebebrapa tahapan yang harus dilakukan seperti melakukan pendaftaran, melakukan TOT serta melalukan pemagangan. 

2)   Proses Pengolahan Pesan dalam Diseminasi Informasi melalui Program Zero waste Lifestyle (ZWL)

Pesan dalam diseminasi informasi melalui program ZWL yang dilakukan oleh YPBB disusun dalam satu dokumen yang telah menjadi acuan bagi seluruh staff dan trainer dalam menyampaikan informasi. Penyusunan pesan tersebut, telah dilakukan sejak pertama kali didirikan divisi kampanye zero waste, ditambah dengan  aktualisasi di bagian-bagian yang diperlukan tanpa mengubah subtansinya. 


Dalam slide presentasi yang disampaikan, terdiri dari beberapa bagian materi yang berupa fakta-fakta mengenai kondisi sampah saat ini dan bagaimana cara mengatasinya versi YPBB. Adapun mengenai pesan yang disampaikan yaitu meliputi perjalanan sampah, dampak buruk sampah terhadap kesehatan dan lingkungan serta bagaimana cara untuk mengatasi sampah melalui beberapa cara seperti melalui kegiatan mengompos. 
3)   Penentuan Media dalam Program Zero waste Lifestyle

Berdasarkan observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti, media yang digunakan oleh YPBB berupa barang-barang yang menunjang untuk menerapkan hidup zero waste dan yang memang cenderung mudah untuk diterapkan oleh peserta. Untuk media penyampai pesan juga dipilih media yang menjangkau seluruh peserta yang ada di pelatihan tersebut seperti slide, sampah organik dan an organik, keranjang Takakura adalah keranjang yang berfungsi untuk mengompos sampah organik lembut yang dihasilkan di rumah, bor biopori,
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Gambar 2 : Cara Memilah Sampah
4)   Penentuan Komunikan dalam Program Zero waste Lifestyle

Komunikan dalam program ZWL yang diadakan YPBB bersama mitra Dompet Duafa Volunteer (DDV) terdiri dari 28 orang dengan rentang usia 19-30 tahun. Saat itu, dilakukan perkenalan satu persatu dan peserta diminta untuk memperkenalkan nama, asal (bisa asal instansi atau asal daerah) dan tujuan mengikuti pelatihan. Adapun tujuan dari peserta pada umumnya adalah untuk belajar cara pengelolaan sampah secara baik dan benar.
2.  Diseminasi Informasi Melalui Program Zero waste Cities (ZWC)
Program Zero waste Cities atau yang biasa disingkat ZWC adalah program YPBB yang menjadi salah satu cara untuk mendiseminasikan informasi zero waste. ZWC merupakan program yang dijalankan YPBB dengan dilatarbelakangi oleh Undang-Undang No. 18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah yang mengamanatkan untuk menerapkan prinsip pengurangan sejak dari sumbernya. Selain itu, program ini juga dilatarbelakangi oleh Peraturan Pemerintah Nomor 81 tahun 2012 yang mengedepankan peran pengelola-pengelola kawasan untuk menjalankan sebanyak mungkin pengelolalaan sampah. 

Program ZWC dilaksanakan sejak tahun 2019 dan telah berjalan di Kecamatan Cibeunying Kaler, Kecamatan Coblong, Kelurahan Babakan Sari dan Kelurahan Sempolsari di Kota Bandung, 2 desa di kabupaten Bandung, dan 40 RW di Kota Cimahi. Studi kasus dalam penelitian ini yaitu program ZWC yang dilaksanakan di RW 07 Kelurahan Neglasari, Kota Bandung. Adapun yang menjadi target program ZWC adalah pengurangan polusi sampah ke sungai dan ke laut dengan memperbaiki sistem pengumpulan dan daur ulang sampah.
Apabila dilihat dari proses komunikasi pada masyarakat berkaitan dengan program Zero waste Cities (ZWC) dilakukan melalui  Door To Door Education dan Door To Door Collection. Sedangkan mengenai kegiatan disseminasi informasi meliputi tahapan sebagai berikut : 
1)  Proses Penentuan Komunikator dalam Program Zero waste Cities (ZWC)

Dalam program Zero waste Cities, terdapat beberapa pihak yang bertugas sebagai komunikator, yaitu Ketua RW, petugas kebersihan dan kader. Tiap komunikator dipilih karena alasan yang berbeda.  Adapun mengenai banyaknya pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program ini karena program ZWC yaitu karena program Zero waste Cities merupakan program yang ditujukan bagi warga di suatu daerah tepatnya RW untuk menerapkan sistem pengolahan sampah yang baru. Dalam pelaksanannya memerlukan waktu dan sumber daya yang merupakan warga lokal.

Mengenai alasan dilibatkanya  Ketua RW sebagai komunikator dalam program ini karena ketua RW memiliki kewenangan dan kebijakan mengenai sistem pengelolaan sampah di wilayahnya. Hal ini dibenarkan oleh Hal Fauzi yang merupakan manajer program ZWC Kota Bandung, yaitu:

“Jadi awalnya program ini diterapkan di tingkat Kelurahan, dan berharap semua RW dan seluruh jajarannya menikuti. Ternyata, sulit. Karena RW punya sistem dan kewenangan sendiri. Petugas (kebersihan) pun banyaknya diatur oleh RW. Jadi, akhirnya kita langsung ke RW.”

(Wawancara, 5 Okotober 2019)
Selain itu faktor lain yang menjadi pertimbangan dipilihnya Ketua RW sebagai komunikator karena warga akan lebih segan apabila Ketua RW juga mendukung dan ikut menyebarkan informasi karena dengan keaktifan ketua RW dalam kegiatan dapat mendorong warga untuk memilah sampah. Ketua RW juga memiliki kebijakan untuk mengatur petugas kebersihan, dan mengatakan pada warga bahwa apabila warga tidak melakukan pemilahan sampah maka sampahnya tidak akan diangkut oleh petugas. 
Selain ketua RW yang menjadi komunikator dalam program ZWC ini adalah kader yakni orang yang sukarela untuk membantu desa dalam melakukan DTDE (Door To Door Education) untuk  mengajak masyarakat menerapkan pola hidup zero waste dengan mulai memilah sampah. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, kader lebih berperan dalam komunikasi antar pribadi dengan masyarakat.

Dalam pelaksanaan DTDE, kader bersama staff lapangan dan Ketua RW mengunjungi setiap rumah warga, memberikan edukasi mengenai program ZWC dan menginformasikan bahwa akan dilakukan pengangkutan samoah terpilah. Sebelumnya, dilakukan briefing edukasi kepada kader untuk memberi tahu bagaimana cara menyampaikan infroma-sinya, bagaimana menjelaskan isi poster, dan bagaimana apabila ditanya oleh warga. Saat itu, peneliti melihat antara warga yang didatangi dengan kader terlihat relasi yang baik, warga menyuguhi tim ini dengan makanan dan minuman serta menyambut kedatangan kami.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terungkap bahwa pemilihan Ketua RW dan kader sebagai komunikator dalam program Zero Waste Cities merupakan langkah yang tepat dan berjalan efektif. Karena dengan komunikator yang memang sudah dikenal oleh warga, komunikasi berjalan lebih efektif dan pesan mudah untuk disampaikan, tanpa rasa curiga atau ragu. Selain itu, dengan warga melihat Ketua RW dan kader ikut aktif dalam program ini, warga memiliki dorongan untuk ikut mensukseskan program.

2) Proses Pengolahan Pesan dalam Program Zero waste Cities (ZWC)

Dalam program Zero waste Cities, pesan zero waste yang disampaikan yaitu mengenai pemilahan sampah. Bagaiaman memilah sampah organik lunak, organik keras, nonorganik yang dapat diolah dan nonorganik yang tidak dapat diolah. Saat dilakukan sosialisasi kepada Kelurahan dan RW, tim akan menjelaskan mengenai sudah adanya hukum yang mengatur yaitu UU No. 18 Tahun 2018, Perda kota Bandung juga sudah ada Perda No,9 Tahun 2018. Informasi tersebut banyak disampaikan saat sosialisasi pertama kali. Hal ini dilakukan untuk mengajak para stake holder untuk mendukung program. Namun untuk penyampaian pesan pada warga pesannya lebih pada bagaimana cara memilah sampah. Adapun berkaitan dengan kegiatan pengolahan pesan dalam program ZWC berjalan efektif. Hal ini dibuktikan dengan jumlah warga yang memilah sebesar 80%. Walaupun belum mencapai target, tetapi partisipasi Ketua RW, kader dan warga dalam program ini semakin baik.
3)   Proses Penentuan Media dalam Program Zero waste Cities (ZWC)

Mengenai media yang digunakan dalam menyampaikan informasi menge-nai zero waste dan pemilahan sampah, YPBB menggunakan media poster. Poster ini digunakan saat kegiatan Door To Door Education (DTDE). Saat DTDE, kader menjelaskan mengenai cara pemilahan sampah dengan menunjukkan poster yang berisi tulisan jenis sampah beserta gambarnya. Setelah itu, baru kader memberikan satu poster kepada warga yang didatangi di rumah-rumah. 
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Gambar 3  Poster Door To Door Education (DTDE)

Namun demikian selain menguna-kan media poster dalam menyampaikan pesan zero waste ini juga dilakukan dengan mengunakan media sosial WhattsApp. Poster digunakan untuk menyampaikan pesan mengenai pemilahan sampah oleh Kader saat melakukan DTDE. Informasi yang dimuat dalam poster yaitu informasi mengenai jenis-jenis sampah dan cara memilahnya yang terdapat gambar dari sampahnya. Sedangkan mengenai pemilihan media WhattsApp  karena komunikasi melalui grup Wattsap ini membuat warga mudah untuk bisa berkomentar atau mengusulkan saran tanpa harus menunggu kegiatan monitoring atau saat kumpul. Selain itu, dengan adanya grup ini, informasi dapat cepat tersampaikan. 
4)  Proses Penentuan Komunikan dalam Program Zero waste Cities (ZWC)

Untuk program Zero waste Cities (ZWC) yang menjadi sasaran atau komunikannya bukan perorangan namun pada kelompok pemukiman. Adapun pemukiman yang dimaksud yaitu jenis pemukiman yang bukan dibuat oleh developer atau dari suatu perusahaan. Karena apabila pemukiman merupakan milik suatu perusahaan sampahnya akan dikelola oleh mereka sendiri.  Oleh karena demikian yang menjadi komunikan atau sasarannya adalah wilayah RW yang memiliki karakteristik berikut :

· Terdapat pengumpulan sampah di seluruh kawasan RW;
· Terdapat petugas pengumpul di seluruh kawasan;
· Koordinasi pembayaran petugas pengumpul oleh RW/RT;
· Kawasan dengan dengan TPS 3R;
· Kawasan dengan kepadatan rendah;
· Topografi datar;
· Ketua RW dan warga yang mendukung

Mengenai alasan memilih kawasan RW dengan karakteristik seperti di atas yaitu untuk memudahkan dalam proses pengambilan dan pengelolaan sampah.  Selain itu juga dari hasil pengamatan peneliti selain aspek ktriteria di atas juga adanya dukungan Ketua RW serta para  warganya, karena program ini sifatnya partisipatif.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dikemukakan kesimpul-an sebagai berikut :

1.     Yayasan Pengembangan Biosains dan Bioteknologi (YPBB) melakukan diseminasi informasi zero waste melalui dua program yaitu Zero waste Lifestyle (ZWL) yang pelaksanannya berbentuk pelatihan dan program Zero waste Cities (ZWC) yakni berupa penerapan sistem pengolahan sampah di kawasan dalam level RW, di mana dalam pelaksanaannya melibatkan warga masyarakat pada suatu Kawasan pemukiman untuk memilah sampah;
2.     Komunikator dalam program ZWL yaitu trainer yang telah dilatih dan diedukasi untuk memberikan pelatihan. Dalam program ZWC yang bertugas sebagai komunikator yaitu Ketua RW, kader dan petugas kebersihan. Ketua RW dengan komunikasi top-down dan kader melalui Door To Door Education (DTDE). 
3.    Pesan yang disampaikan dalam ZWL yaitu pesan yang bersifat informatif-persuasif yang berupa penyampaian pesan untuk mengajak komunikan untuk menerapkan pola hidup zero waste. Sedangkan pesan yang disampaikan dalam ZWC yaitu pesan yang bersifat persuasif-edukatif dengan menekankan komunikan untuk melakukan pemilahan sampah;
4.     Mengenai media yang digunakan dalam menyampaikan pesan untuk program ZWL berupa slide presentasi, berbagai sampah organik dan nonorganik, keranjang takakuran, dan bor biopori sebagai media belajar dalam kegiatan pelatihan. Sedangkan dalam program ZWC, media yang digunkaan untuk menyampaikan pesan yaitu berupa poster sebagai media cetak serta menggunakan media social berupa grup WhatsApp  untuk menyampaikan informasi yang berkaitan dengan program ZWT;
5.    Untuk pemilihan komunikan dalam program ZWL yaitu masyarakat menegah ke atas perkotaan. Ciri komunikan tersebut, dilihat dari faktor sosiodemografik. Sedangkan komunikan dalam program ZWC yaitu kawasan yang memiliki beberapa kriteria, tetapi yang paling utama adalah kawasan yang pihak RW dan warganya memberikan tanggapan positif dan dukungan terhadap program ini. 
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